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KA'IA PEI{GANTAR

Berbagai upaya telah dilakukan banyak orang uatuk nenqmbah

airasan peagetahuan, terutama bagi para wanj-ta dengaa status

bu rumah tangga Eaupun yang berstatus pegawai suatu instansi
en bahkan kaun rnuda (renaJa).

Pengetahuan yang telah diperoleh dengan berlagsi pengalan-

1 kegiatan ini pada prinsipnya ditujuakan untuk nembantu dan

3mperluas kemungkiaan-kemungkinan idaman dan idealistre sesGo -
rng, yang ingin maJu seJajar dengan perkembangan zaman dan n

rde.

Diduga keterampilan Makrane merupakan satu dari kemungkin-

r kenuagk5.nau bidaag pengisi cita maupuu idealisme pa.ra guru

rn ibu-ibu ikatan dharna wanita SIIIA Negeri 8 Padaug. Keteran -
'-Ian ihi difokuskan kepada model bunga Jzang dewasa ini sangat

-genari banyak yanita.

Unutk memperlaacar prosew kerja, maka disusunlah rnakalah

rng ueaceritakan tentang prinsip-prinsip dasar pembuatan

rtrga yang dinaksudkan.

IGitikan yaag bersifat ,oetrbangua demi keseinpurnaan nakalab

i sangat diharapkan. Unutk itu kiranya perlu diaturkan teri -
kasib.
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I PENGENAI,AII

I.lakranemerupakansuatuketeraEpulanyangmenghendaki

peEakaian bahsn berbeatuk bengsn et/tali- ' 
dikerJakan dengan

teknik menyinpul (itat).satu sama lain bengang'/tali (Snith

.{1yson Goasalves, 19?9, P: 6)

Kerajinan ini sudah nulai dikenal seneniak zanan Mesir

datr berasal dari dua istilah maqranah (arab) dan miqramah

(turki). Pengaruh maleane ini menyebar luas ke fopsh seper-

ti luggerlsr Jernan dan Perancis, ke Anerika' dan Asia lain-

nya sePerti Cina dan JePang'

Iang sering dibuat pada waktu itu adalah bentuk bentuk

yang bersifat terpakai dan religius seperti Jala' penutup

wad.ab sesaJian, dan penutup perabotan' Akhirnya pada abad

ke 19 keteramplan ini telah dapat dikembangkan dalan bnetuk

yang komplit dan bahkan bernilani estetis'

Bunga treruPakan salah satu contoh nyata hasi1 perker -

bangan nutakhir nakrame. PengerJaannya Eemerlukan prinsip

ketekunaEr oleh karena penggarapannya menerlukan bahan Jrang

berukuran halus d.an bendanya Juga menghendaki ukuran kecil'

llidak seperti karya-karya nakrane lainnya' produk bu -

nga ini dibuat dengan teknik slmpul dasar yang seJenis saja

yaiut siurpul bitcb (ditenal dengqn sebutan kait)'

(Davenport B., Al1en, Hiyono 5., 19?5 p:142)
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Adapaun bahan dan illat yang diperlukan untuk penbuatau
bungan ini neliputi :

a. taLi rafia sebagai bahan dasar kelopak bunga

b. kertas krep penbalut y6ng telah tersecria dalam keadaan
siap dgpakai

c. daun yang Juga telah tersedia dipssaran
d. kav;at halus kusus untuk lunga
e. sari bunga juga dapat diperoleh dengan mudah

f. Jarun pentut/paku ,/peutul yang diperlukan dalam proses
penbentukaa kelopak bunga

g. gunting sebagai alat pemotong tali
h. tang yang diperlukan untuk nenotong kawat buoga tanun

dapat juga diganti dengan jenis oemotong lainnya seperti
guntuin seng

i. yang disarankan untuk dipergunakan sebegai alat mempermud.ah
proses penyircpulan aC+Lah papan simpul.
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II. TEffrS

Seperti yang telah dikemukakan disebelah, bahwa bunga

-ni dibuat dengan salah satu Jenis sinpul dasar makrane

'akni simpul hitch (kait). Simpul ini dibentuk dengan Jalan

rengaitkau (ikatkan ) tali sinpul kepada tali pengganJal

.tali inti) seba6ai persyaratan utama terbentuknya simpul

'ang dimaksud. Gambar 1 dibawah memperlihatkan konstruksi

inpul kait. Tali a merupakan tali inti,
sedangkan tali b adaLah ta-
simpul yqng div:aksudkan di-
atas.

G8.1. Sinoul Kait
(Eitch Knot)

Yang menjadi prinsip utana pembuatan simpul ini adalah

ahwa seluruh tali-tali sinpul terletak dibelakang tali in-
i. Oleh karena itu periksa dan ceklah terlebuh dahulu posi-

i antara tali simpul dengan tali inti. Kesalehan pososi ta-
i dapat nengakibatkan salahnya bentuk simpul yang dibuat.

Kita akan menbagi pembuatan bunga atas J tahap ;
aitu :

. tahap penbentukan kelopak bunga

. tahap perakitan bunga

, tahap petrggubahan bunga

,



Peml-.e tukan Kelooak Eunea

Kelopak bungan crerupakan elemen yang akan uembentuk bun

ga bungia, dirangkai sede:ikian rupa sesuai dengan k"rakter
unga yang dibuat.

Biasanya setangka.i bunga terbentuk dari 5 helai }:elopak

Bahan ra-ng di.ininal 2 helai daun den J helai bene^ng sari.
erlukan untuk meinbuat sehelai kelopak adalah:
1 meter talr rafia
tali diatas dibagi (potonB) eta-s

setiep potongan teli dibaei atas
pula

maka bahan yang sudah dlolah diatas senuanya berjumlah p
uta s

Lakukanleh langgkah peubuata,n kelopak bunga dibavah ini:
embillah salah satu tali untuk di,_.iadikan sebagai tali inti
(kita sebut teli 1)

paseng seLuruh sisa tali oada tali inti dengan Jalan
menbuat sinpul kait ganda

kan gambar dibawah ini )

untuk setiap talinya (perhati

7 bagian yang sama panjang

7 bagiaa Ien6 sana besar

Tali yang dipasang ioi meruoakan

tali-tali simpul.

Letakken ta.li simpul dibawah

ta1i. inti, TaI1 2 membelut salu
lingkaran pada tali inti (kaki
mengerah ke kiri), balas lengkung-

an itu ke arah yang berlauanan.

rl
z

Penasaagan TaIi
Sinpul
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ib.7. Keadaan Eusunan

fali-ta1i 6imPu1

Iakukanlah pemasangan seperti di
sebelah untuk tali-tali- ,, 4, 5l

6, 7, dan B, 9. Perhatikan gam-

bar disebeleh ini.
Bener atau tidaknYa hasil simPul

ditandei oleh mudah tidaknYa

sinpul-simpul digeser, baik keki-

ri maupun kanan. Atunlah letak

simpul-siupul , sehingga ia bera-

da tepat ditengan tali inti se'

perti garab. r disebelah ini.

:. tali siul:uI rripatzhkan sejaj"s dengan susunan simpul-

sirnpul Cietes, patahan dibantu dengan jarum agar lebih

tepat sudut patahannya. Selanjutnya buetlah deretan

2tA I c 7-g I

simpul-sirnpul seperti langkah

diatas. Ganbe.r disebelah merupa-

kan hasil deretan simpul Yang

maksuikan. Simpul dibuat nulai

teli 9 dan berakhir paCa tali 3

3 9

.4. Susunan (deret)
Simpul f

1. Langkah berikutnya adalah Eembuat deretan simpul-sinpul

d.engan tali4 sebagai inti, sedangkan tali 2 dan 7 tidak

diikutsertakan. Penduatan simpul dimulai dari'

tali 5 kepada tali ioti 4, dan
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.5. Deretan Simpul ff

Dengan keobali
deretaa simpul

Deretan Simpul ffl

berakhir pada tali 9. Dengan

bantuan Jarun, tali inti dipatah
kan sebagaimana pada tali 1di _

kerjakan dan buat pula d.eretan
simpulnya. pada proses ini pe

nyimpulan tali melibatkan tali
3 dan J (perhatikan ganbar di _

sebelah).

dinana trli-te1i simpul yang panJang

Kenudian lakukan penyimpulan seperti_
5

I

Itt

t ! t c? t 9

ueninggalkan tali 2 dan ), lakukan pembuaten

yang sama pada tali inti 5.
Perhatikanlan ganbar d isebelah

I
. ini. Jumlah tali inti yang tiCak
t be"frng"i akan semakin trembesar.I

,
6

ferjakan perobuatan deret sinpul tersebut sedemikian rupa
sehiagga akhirnya akan diperoleh hasiL deretan simpul_simpul
yaag semakin meruncing dan tipis keujung (seperti pad.a gan_
bar dibar.reh ini)

Pola Deretan Simpul (

t

E

I
'i':a

L

tg

setengal.r pola)

Baliklah letak enyanan,

meagbadap kearah bavah.
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semula terhadap tali tali

1a Kelopa Sunga

t
-r

E

ini. Akhirnya akan diperoleh hasil
susunan simpul seperti pada gan_

bar disebelah ini. Gatrbar menune

jukkan hasl1 pola kelopsk bunga
yang dimaksudkan.

Satukan semua tali-taIi inti
sambil rnenbentuk lekukan kelopak

bunga, dau keraudian ikat. Dengan

deoikian selesailah perDbuatan

1 kelopak bunga.

----'JZ
-<--.2

:.9. Bentuk Kelopak

Ulangi .penggarapen mulai dari lengkan a sanpai g untuk pem_

buatan kelopak-kelopek bungan yang lrinnya, sehing*a kelo _
pak bunga berjfilIah 5 helaL.

Penbent ukan Bunga

I helai kelcpak bunga yeng teleh disiapkan diatas akan di_
rtuk rnenjaCi setangkai bunga. Csranya adekah:
Satukan semua kelopak bunga d.engan jalan didikat, d.an tanpa
nelupakan pembubuhan benang sari ditengah_tengahnya.

10. Model Bunga

Agar ikatan dirasakan kuat, seba_

iknya. diikat langsung dengan ka _
uat bunga, tinggalkan sebagian u_

jtiag kar+at sebagai tangkai bunga.

lalutI=h kelopak tadi deagen kertas krep pembalut sampai se-
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batas penenpatan deun, kenudian

pasang daunnya uatuk kemudian

kembali dibalut.
Deng;an denikian peFrbuaten satu

t:ngkr:i bunga il.i:ngg:p telah se-

lesai.

.ll-ienegubah Bunga

Gubah=n t'unga dapat dilakukan apabila Junlah bunga telah
rcukupi, telah tersedia vas, dan asesoris lai_nn7a. Gubhan

r6a ini aken terlihat menarik ap:bi1a disrirsun be:d=sarkan
tsep komposisi yang tepat. Ake.n lebih bagus hasilnya apabila
rahan dilengkapi dengan dedaunan bervariasi dan dibuket seca_

apik dan menerik. Selera penggubah akan menentukan da;ra ta _

: suatu gub?h3n bunga, karcna ia .sangat relev?n sesamanya.
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